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Abstrak 

Myasthenia gravis adalah penyakit autoimun yang terjadi ketika zat antibodi yang dibentuk oleh sistem 

kekebalan tubuh yang seharusnya berfungsi melindungi tubuh justru bekerja melawan jaringan yang ada di 

tubuhnya sendiri. Penyakit myasthenia gravis sebagian besar diderita oleh perempuan. Gejala yang muncul pada 

penderita Myasthenia gravis adalah kelopak mata menurun secara abnormal (ptosis), penglihatan ganda 

(diplopia), dan mudah kelelahan. Penderita myasthenia gravis rentan mengalami stres akibat dari penyakitnya 

yang berakibat pada terganggunya peran dan tanggung jawab penderita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan ketabahan pada penderita myasthenia gravis. Populasi 

penelitian ini adalah 107 penderita myasthenia gravis yang menjadi anggota Yayasan Myasthenia Gravis 

Indonesia di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian ini berjumlah 34 orang 

(11 laki-laki; 23 perempuan) yang diperoleh dengan teknik convenience sampling. Alat ukur yang digunakan 

adalah Skala Regulasi Emosi (21 aitem; α = 0,92) dan Skala Ketabahan (40 aitem; α = 0,95). Hasil analisis 

product moment adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan ketabahan pada 

penderita myasthenia gravis (rxy = 0,810; p< .001). Semakin baik regulasi emosi yang dimiliki, maka penderita 

myasthenia gravis akan semakin tabah.  

Kata kunci: regulasi emosi, ketabahan, myasthenia gravis. 

 

Abtract 

Myasthenia gravis is an autoimmune disease that occurs when the antibody substances formed by the immune 

system that is supposed to function to protect the body, work against the existing network in his/her own body. 

More women than men suffer from myasthenia gravis. The following symptoms are found on individuals 

affected with myasthenia gravis: eyelid decreased abnormally (ptosis), double vision (diplopia), and fatigue. 

Individuals affected with myasthenia gravisare are susceptible to stress due to their diseases, consequently their 

daily roles and responsibilites are disturbed. This study aims to investigate the correlation of emotional 

regulation towards hardiness in adults affected with myasthenia gravis. The study population were 107 adults 

affected with myasthenia gravis that are member of the Myasthenia Gravis Indonesia Foundation in the Central 

Java and Daerah Istimewa Yogyakarta provinces. The study sample comprised 34 people (11 men; 23 women) 

that was determined using the convenience sampling technique. The Emotion Regulation Scale (21 items; α = 

.92) and the Hardiness Scale (40 items; α = .95) were used to collect data. The Pearson’s product moment 

analysis revealed a positively significant correlation between emotion regulation and hardiness in adults with 

myasthenia gravis (rxy = .810; p<.001). This findings showed that the better adults with myasthenia gravis 

regulate their emotion, the higher their hardiness can be. 

Keywords: emotional regulation, hardiness, myasthenia gravis 

 

PENDAHULUAN  

Myasthenia gravis merupakan penyakit autoimun, yang mana sistem imun yang seharusnya 

melindungi tubuh berbalik menyerang tubuh. Bagian tubuh yang menjadi sasaran pada 

penyakit ini adalah bagian reseptor saraf pada otot di sebagian tubuh atau bisa juga 

menyerang keseluruhan tubuh manusia (Kaminski, 2003).Karakteristik penyakit myasthenia 

gravis yang terlihat pada penderita yaitu memiliki gejala ptosis (menurunnya kelopak mata), 

binocular diplopia (penglihatan ganda), dysathria(kesulitan berbicara), dysphagia (kesulitan 

menelan),dan kelemahan pada tangan dan kaki (Juel& Janice, 2007).Penderita myasthenia 
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gravis juga memiliki tingkat keparahan penyakit yang beragam, semakin tinggi tingkat 

keparahan penyakit myasthenia gravis, maka akan semakin besar peluang bagi penderita 

untuk bisa mengalami krisis myasthenik, bahkan tingkat keparahan yang tinggi dapat 

mengakibatkan kematian (Arpandy & Halim, 2013). 

Departemen Kesehatan Amerika Serikat mencatat jumlah pasien myasthenia gravis sejumlah 

lima sampai 14 dari 100.000 orang dari seluruh etnis maupun jenis kelamin (Putri, Kariasa& 

Dahlia, 2016). Berdasarkan penggalian informasi dengan Koordinator Wilayah Jawa Tengah 

dari Yayasan Myasthenia Gravis Indonesia, jumlah penderita myasthenia gravis di Indonesia 

belum ditemukan data yang akurat, hal tersebut terkait dengan penderita yang sebagian besar 

cenderung tertutup dengan sakit yang diderita. Penyakit myasthenia gravis terdapat pada 

semua kelompok usia dengan rentang 33 hingga 39 tahun, serta sebagian besar penderita 

myasthenia gravis berjenis kelamin perempuan dengan perbandingan 2:3 antara laki-laki dan 

perempuan (Putri, Kariasa, & Dahlia, 2016). 

Dampak dari penyakit myasthenia gravis tidak hanya pada perubahan fisik, namun juga 

terdapat dampak psikologis.Kulaksizoglu (2007) semua penyakit kronis, salah satunya 

myashtenia gravis juga memiliki dampak psikologis pada penderitanya, seperti gangguan 

kecemasan, meliputi gangguan panik dan gangguan depresif.Perubahan yang terjadi setelah 

terdiagnosis myasthenia gravis, hal tersebut menjadi keterbatasan bagi penderita myasthenia 

gravis. Banyak kegiatan yang tidak dapat lagi dilakukan,  dan tanggungjawab yang tidak 

dapat dipenuhi dengan baik karena kondisi tubuh yang mudah melemah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kohler (2007), beberapa pasien yang menderita myasthenia 

gravis mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas diluar rumah, serta masalah dalam 

menghadapi kehidupan yang dijalani sehari-hari. 

Menurut Hall dan Lindzey (2004), setiap individu mempunyai cara penyesuaian diri yang 

berbeda-beda dalam menghadapi permasalahan atau perubahan yang dihadapi. Cara individu 

menyesuaikan diri dengan permasalahan atau perubahan dipengaruhi oleh kepribadian 

individu. Salah satu faktor kepribadian yang membedakan sikap individu dalam menghadapi 

masalahnya adalah ketabahan (Schultz & Schultz, 2010).Ketabahan adalah karateristik 

kepribadian yang memampukan individu untuk bertahan dalam situasi yang penuh tekanan, 

seperti situasi yang dialami oleh penderita myathenia gravis.Ketabahan adalah konsep yang 

dikembangkan oleh Maddi dan Kobasa yang merupakan konstruk psikologis yang merujuk 

pada kestabilan individu dalam memberikan respon terhadap suatu kejadian (DiMatteo & 

Martin, 2002).  

Menurut Florian (dalam Florian, Mikulincer, &Taubman, 1995) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketabahan yaitu kemampuan individu dalam merencanakan hal yang realistis, 

memiliki kepercayaan diri dan memiliki kemampuan untuk mengelola perasaan.Menurut 

Gottieb (dalam Wong, 2005), karakteristik ketabahan yang dimiliki individu dapat 

memprediksikan seberapa baik individu menghadapi peristiwa traumatis dan stres yang 

kronis, dan salah satu alasannya adalah karena individu yang memiliki karakteristik 

kepribadian ini mempunyai kemampuan dalam mengatasi situasi yang penuh dengan emosi-

emosi negatif di dalam hidup mereka, sehingga pada akhirnya akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan fisiologis mereka. 

Situasi dan kondisi yang penuh tekanan seperti yang dialami oleh penderita myasthenia 

gravis berpotensi untuk menimbulkan emosi-emosi yang negatif (Burgess, 2006).Individu 
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mengalami emosi negatif akibat situasi dan kondisi yang penuh dengan tekanan, sehingga 

mempunyai kesempatan yang lebih besar dalam merasakan manfaat dari penggunaan strategi 

regulasi emosi. Regulasi emosi adalah usaha individu untuk mempengaruhi emosi yang 

dialami, dan bagaimana emosi dapat dihayati dan diekspresikan (Gross, Richards, & John, 

2006). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Koordinator Jawa Tengah dari Yayasan 

Myasthenia Gravis Indonesia didapatkan keterangan bahwa salah satu hal berat yang menjadi 

tantangan penderita myasthenia gravis adalah pengendalian emosi.Kondisi penderita dapat 

berubah sewaktu-waktu dilihat dari cara pengendalian emosi penderita. Secara umum, emosi-

emosi negatif penting untuk diregulasi, karena emosi yang negatif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan, yaitu dapat menurunkan kondisi kesehatan seseorang 

(Burgess, 2006).Pada penderita myasthenia gravis, ketika tidak dapat mengendalikan emosi 

akan berpengaruh pada menurunnya kondisi penderita dan dapat mengakibatkan krisis 

Myasthenik.Raggi, Leonardi, Mantegazza, Casale, dan Fioravanti (dalam Arpandy& Halim, 

2013) memberikan penjelasan bahwa kondisi stres pada penderita myasthenia gravis akan 

memicu tingkat keparahan penderita. Oleh karena itu, penting bagi penderita myasthenia 

gravis untuk memperhatikan kondisi fisik dan psikologis, salah satunya adalah dengan 

memiliki tingkat regulasi emosi yang baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka permasalahan yang ingin diangkat oleh peneliti adalah 

apakah regulasi emosi yang diasumsikan dapat menangani efek negatif dari permasalahan 

yang menimbulkan stres, mampu untuk mendukung kemampuan penderita myasthenia gravis 

dalam meningkatkan ketabahan. Permasalahan tersebut yang menjadi dasar peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan ketabahan pada 

penderitamyasthenia gravis.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross-sectional. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 107 penderita myasthenia gravis yang menjadi anggota 

Yayasan Myasthenia Gravis Indonesia yang berada di wilayah Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah penderita myasthenia 

gravis yang berusia 33 tahun ke atas, dan menderita myasthenia gravis minimal satu tahun.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 64 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah dua skala 

psikologis, yaitu Skala Regulasi Emosi (21 aitem; α = 0,92) yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan penderita myasthenia gravis dalam mengatur, mengelola dan memodifikasi 

emosi dalam menghadapi permasalahan, dan Skala Ketabahan (40 aitem; α = 0,95) yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan individu dalam mengontol, berkomitmen dalam 

meghadapi masalah, dan memandang suatu masalah sebagai bentuk pengembangan diri.  

Skala Regulasi Emosi terdiri dari aitem-aitem yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Gross (2007), yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi dan modifikasi 

emosi.Skala Ketabahan terdiri dari aitem-aitem yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Kobasa(dalam Kreitner&Kinicki, 2005), yaitu komitmen, kontrol dan 

tantangan.Kedua skala tersebut telah disusun dan diujicobakan khusus untuk penelitian ini. 
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi product moment 

pearson, dengan menggunakan SPSS 21.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan 

antara regulasi emosi dengan ketabahan pada penderita myasthenia gravis(rxy = 0,810; p< 

0,001).Semakin baik regulasi emosi yang dimiliki penderitamyasthenia gravis, maka semakin 

tinggitingkat ketabahannya, dan sebaliknya. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang 

diajukan peneliti, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi 

dengan ketabahan pada penderita myasthenia gravis, dapat diterima. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rachmadiah (dalam Arpandy & Halim, 2013), diketahui 

bahwa sebagian besar penderita myasthenia gravis memiliki masalah dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan otot yang terbatas, seperti 

menelan, menaiki tangga, mengangkat barang, berolahraga dan lainnya. Penerimaan dan 

pandangan masyarakat yang ada di lingkungan sekitar juga dapat mempengaruhi kondisi 

penderita, hal tersebut juga termasuk dalam permasalahan yang dialami oleh penderita 

myasthenia gravis. Banyaknya permasalahan tersebut mengakibatkan munculnya banyak 

tekanan yang dirasakan oleh penderita myasthenia gravisyang dapat berpotensi untuk 

menimbulkan emosi-emosi yang negatif yang dapat memicu munculkan kekambuhan pada 

penderita.  

Ketika seseorang mengalami situasi yang penuh dengan tekanan, regulasi emosi digunakan 

untuk mengurangi atau menghilangkan emosi negatif yang timbul (Burgess, 2006).Pada 

penderita myasthenia gravis regulasi emosi yang baik dibutuhkan, yaitu memiliki 

kemampuan untuk mengurangi atau menghilangkan stres yang timbul. Penderita myasthenia 

gravisyang memiliki regulasi emosi yang baik akan cenderung tidak menyalahkan dirinya 

akan penyakit yang diderita dan berusaha untuk menerima setiap konsekuensi sebagai 

penderita myasthenia gravis. Pada proses penyelesaian masalah dan menghadapi tekanan 

yang dapat menimbulkan emosi, setiap individu memiliki caranya tersendiri (Stoltz, 2007). 

Perbedaan dari masing-masing individu dalam mengatasi permasalahan dipengaruhi oleh 

kepribadian individu dan sumber stres yang dihadapi. Salah satu kepribadian yang dimiliki 

individu dalam menghadapi tekanan adalah ketabahan, yaitu kemampuan individu untuk 

mengendalikan permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga mampu 

memandangpermasalahan yang menekan sebagai sesuatu yang menantang. 

Menurut Gottieb (dalam Wong, 2005), ketabahan yang dimiliki individu mampu 

menggambarkan kondisi individu ketika berada pada kondisi tertekan. Hal tersebut terjadi 

karena individu yang memiliki karakteristik ketabahan mempunyai kemampuan dalam 

mengatasi situasi yang penuh dengan emosi-emosi negatif di dalam hidup mereka. Penderita 

myasthenia gravis, penderita yang memiliki ketabahan cenderung lebih sejahtera secara fisik 

dan psikologis, dibandingkan dengan penderita yang kurang tabah, karena penderita 

myasthenia gravis tidak hanya bertahan dalam situasi yang penuh tekanan. Namun juga 

karena dapat mengatasi emosi-emosi negatif yang muncul ketika mengalami situasi yang 

penuh tekanan, sehingga dapat mencegah terjadinya kekambuhan penyakit.  
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Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata penderita myasthenia gravis memiliki kategori 

ketabahan yang tinggi sebesar 58,82%, sedangkan yang lainnya memiliki kategori sangat 

tinggi sebesar 35,29%, dan kategori rendah sebesar 5,88%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas penderita myasthenia gravis memiliki ketabahan dalam dirinya, yaitu mampu 

untuk menjadikan suatu masalah sebagai hal yang positif, sehingga mampu untuk 

menyelesaikan setiap masalah yang dialami. 

Tingginya tingkat ketabahan pada penderita myasthenia gravis juga dapat disebabkan oleh 

kemampuan individu dalam menginterpretasi suatu keadaan. Berdasarkan data yang telah 

dihimpun oleh peneliti, terdapat perubahan dari segi fisik yang mana ketika tubuh mulai 

lelah, kelopak mata akan menurun (ptosis) atau bisa juga mengalami pandangan ganda 

(diplopia), suara serak dan lemas.Kondisi tersebut membuat penderitamyasthenia gravis 

semakin terlatih untuk menerima dan menjadikannya sebagai acuan untuk tetap kuat dan 

tegar di tengah keterbatasan.Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari (2013) yang menunjukkan bahwa ketabahan akan mempengaruhi penerimaan diri 

seseorang, peran ketabahan dalam diri individu akan membantu proses penerimaan pada 

suatu masalah, sehingga akan mengarahkan pada penyelesaian masalah yang tepat. 

Pada regulasi emosi, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa rata-rata penderita 

myasthenia gravis memiliki kategori regulasi emosi yang tinggi, yaitu sebesar 64,70%, 

sedangkan sisanya memiliki kategori rendah, yaitu sebesar 29,41, dan kategori sangat tinggi 

sebesar 5,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penderita myasthenia gravis memiliki 

kemampuan regulasi emosi dalam dirinya, yaitu mampu untuk mengerti keseluruhan proses 

yang terjadi dalam dirinya, mampu untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi yang 

dialami, mulai dari emosi positif dan negatif, serta mampu untuk mengubah emosi menjadi 

bentuk dorongan bagi diri untuk maju. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dawenan, Akbar, dan Yuniarrahmah (2016) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi 

memiliki korelasi positif dengan ketabahan pada atlet yang menunjukkan semakin tinggi 

regulasi emosi, maka semakin tinggi pula ketabahan pada atlet mahasiswa. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa seorang atlet yang memiliki tingkat regulasi emosi dan 

ketabahan yang tinggi dapat mempengaruhi performa atlet dalam melakukan suatu kegiatan.  

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat 29,41% penderita myasthenia gravis 

berada pada tingkat regulasi emosi yang rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dalam menyadari dan memahami suatu permasalahan. Data yang didapatkan 

menunjukkan bahwa pada beberapa penderita myasthenia gravis ketika tubuh dalam keadaan 

tidak stabil, walaupun sudah dilakukan pengobatan yang sama, hasilnya yang didapatkan 

berbeda pada masing-masing penderita myasthenia gravis. Tidak semua dapat kembali stabil 

dalam waktu yang cepat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penderita myasthenia gravis dapat 

mengembangkan tingkat ketabahan dalam dirinya, sehingga cenderung lebih mampu untuk 

mengatur stres, mampu untuk mengelola permasalahan yang terjadi dalam hidup dan 

mengusahakan untuk menjalani perubahan atau tantangan, sehingga penderita myasthenia 

gravis mampu untuk meregulasi emosinya dengan baik. Semakin tinggi tingkat regulasi 

emosi yang dialami oleh penderita myasthenia gravis, maka semakin tinggi pula ketabahan 

yang dimiliki oleh penderita myasthenia gravis. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara regulasi emosi dengan ketabahan pada penderita myasthenia gravis (rxy = 0,810 p< 

0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik regulasi emosi yang dimiliki oleh 

penderita myasthenia gravis, maka akan semakin tinggi tingkat ketabahan penderita, dan 

sebaliknya. 
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